
 

 
 

 



 

 

 

 
 



 

 

ABSTRAK 

Intan Pratiwi Tengga, 2021. Pengaruh Konseling Farmasi Terhadap 

Kepatuhan Pasien Dalam Pengobatan TB Paru DiPuskesmas Buladu. 

Program Studi S1 Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Madania, S.Farm., 

M.Sc., Apt dan Pembimbing II Nur Ain Thomas, S.Si., M.Si., Apt. 

Penyakit TB Paru disebabkan oleh bakteri mikobakterium tuberkulosa, bakteri ini 

berbentuk batang dan bersifat tahan asam atau Batang Tahan Asam (BTA). Cara 

penularan TB paru melalui kuman tuberkulosis masuk ke dalam tubuh manusia 

melalui pernafasan, dapat menyebar dari paru kebagian tubuh lainnya melalui 

sistem peredaran darah, saluran nafas, atau penyebaran langsung ke bagian-bagian 

tubuh lainnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

konseling farmasi terhadap kepatuhan pasien dalam pengobatan TB Paru di 

Puskesmas Buladu Tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

experiment dengan one group pretest-posttest design. Teknik pengambilan 

sampel yakni purposive sampling dengan jumlah sampel 42 orang. Instrumen 

yang digunakan berupa lembar kuesioner dalam bentuk chek list  dengan 

pertanyaan Morinsky Medication Adherence Scale (MMAS). Sumber data primer 

yang diperoleh dari hasil kuesioner. Hasil menunjukan bahwa kepatuhan sebelum 

diberikan konseling farmasi dengan kategori rendah sebanyak 44 orang (100 %) 

sedangkan kepatuhan sesudah diberikan konseling farmasi dengan kategori baik 

sebanyak 44 orang (100 %), terdapat pengaruh pemberian konseling sebelum dan 

sesudah konseling dengan nilai Pv = 0,00 (Pv < 0,05).  
 
 

Kata Kunci : Kepatuhan, TBC, Puskesmas Buladu. 

 

 

 

 

 



 

 



 

 


